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ABSTRAK 

Persoalan terkait isu sosial sudah menjadi konsumsi sehari-hari pada kehidupan bermasyarakat. Kesenjangan sosial menimbulkan banyak sekali dampak 

baik untuk diri sendiri maupun orang lain. Salah satu korban atas kesenjangan sosial ini adalah kelompok marginal muda kolong tol Pejagalan. Banyak dari 

mereka yang telah terikat oleh lingkungan yang kurang mendukung mereka untuk melakukan hal-hal baru yang positif. Selain itu, pandangan buruk sebagian 

besar masyarakat umum kepada mereka juga membuat mereka kehilangan rasa percaya diri untuk bisa menjadi setara dengan orang lain. Untuk membentuk 

kembali rasa percaya diri, mereka membutuhkan fasilitas yang bisa mendukung pemberdayaan mereka. Baik dalam segi psikologi, sosial, pendidikan dan 

ekonomi. Youth care center merupakan solusi untuk menampung dan memperdayakan kelompok marginal muda. Youth care center ini akan menjadi tempat 

untuk kelompok marginal muda belajar untuk menumbuhkan kepercayaan diri mereka dan bisa keluar dari pengaruh lingkungan lama mereka. Selain itu, mereka 

akan diajarkan berinteraksi dengan masyarakat umum. Youth care center ini akan menyediakan ruang untuk mereka melakukan interaksi dengan masyarakat 

umum yaitu common space. Pendekatan arsitektur dan perilaku digunakan untuk menciptakan ruang-ruang yang sesuai bisa membentuk perilaku baru yang lebih 

baik kelompok marginal muda kolong tol Pejagalan. 

 

Kata Kunci : Marginal, Pemberdayaan, Interaksi, Yout hcare center, Common space. 

  

vii



 

ABSTRACT 

 

Issues related to social problems have become daily consumption in social life.  Social inequality has many impacts both for oneself and others.  One of the 

victims of this social inequality is the young marginal group under the Pejagalan toll road.  Many have been bound by an environment that doesn't support them 

to do new positive things.  In addition, the bad opinion of most of the general public towards them also makes them lose confidence in being equal to others.  To 

rebuild self-confidence, they need facilities that can support their empowerment.  Both in terms of psychology, society, education, and economics. Youth care 

center is a solution to accommodate and empower young marginal groups.  This youth care will be a place for young marginal groups to learn to grow their self-

confidence and escape the influence of their old environment.  In addition, they will be taught how to interact with the general public.  This youth care center will 

provide a space for them to interact with the general public, namely the community space.  The architectural and behavioral approaches create appropriate spaces 

to form new and better behaviors for the young marginal group under the Pejagalan toll road. 

 

Keywords : Marginal, Empowerment, Interaction, Youthcare, Common Space 
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Kepadatan Penduduk Jakarta

FENOMENAFENOMENA RUMUSAN MASALAHRUMUSAN MASALAH PENDEKATAN IDE SOLUSIPENDEKATAN IDE SOLUSI

Pengangguran 

Kemisikinan

Kelompok Marginal

Kolong Tol Pejagalan 

Kepadatan Penduduk Jakarta

Pengangguran 

Kemisikinan

Kelompok Marginal

Kolong Tol Pejagalan 

Tindakan Ilegal

Penggusuran 

Kebakaran 

Pesimis 

Nyaman akan lingkungannya

Bagaimana rancangan youth care center yang 

berfungsi sebagai ruang pemberdayaan dan 

ruang interaksi untuk kelompok marginal  muda 

di kolong tol  Pejagalan dengan pendekatan 

Arsitektur dan Perilaku tunawisma muda di 

Jakarta Utara.

Ruang Pemberdayaan

Ruang Interaksi (Common Space)

solusi pendekatan 
Arsitektur dan Perilaku 

Penyesuaian desain dengan perlaku 

marginal

solusi fungsi tipologi

Penerapan teori “Arsitektur mempengaruhi 

Perilaku” untuk membentuk perilaku baru 

marginal muda

METODEMETODE

Wawancara

Observasi

Dokumentasi

Sekunder
Literatur Youthcare, Kelompok Marginal, 
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2022
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Buku Data Arsitek
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Latar belakang
Kepadatan Penduduk jakarta

DKI Jakarta merupakan daerah ibukota negara yang sangat padat 
penduduk. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021, 
DKI Jakarta menjadi kota terpadat di Indonesia dengan kepadatan 
penduduk mencapai .  2

15.987 jiwa/km

Jakarta Utara
1.763.550

Jakarta Barat
2.448.975

Jakarta Pusat
1.079.995

Jakarta Selatan
2.244.623

Jakarta Timur
3.083.883

Jumlah Penduduk DKI Jakarta 2023 (BPS, 2023)

pengangguran

Penyebab Kepadatan Jakarta
Pekerjaan 

Pendidikan 

Angka Kelahiran Tinggi

Pembangunan Tidak Merata 

Pola Pikir Masyarakat Desa

Tingginya UMR dan banyaknya peluang pekerjaan di 
bandingkan daerah lain

Jakarta memiliki banyak fasilitas pendidikan yang banyak dan 
baik, mulai dari TK - Perguruan Tinggi.

Angka perkawinan dan kelahiran lebih tinggi dari angka 
kematian.

Jakarta memiliki pembangunan yang lebih baik dibanding 
daerah lain.

Masyarakat desa merasa bahwa peluang kerja di Jakarta 
lebih baik daripada desa sendiri.

KepadatanKepadatan

Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin DKI Jakarta
(Maret 2013 - Maret 2023)

Persentase Jumlah

kemiskinan

Tingkat Pengangguran DKI Jakarta 2023 (BPS, 2023)

DKI Jakarta merupakan daerah dengan tingkat pengangguran 
tertinggi ke 4 di Indonesia pada bulan Februari 2023 (BPS,2023). 

Banten

Jawa Barat

Kepulauan Riau

DKI Jakarta

Kalimantan Timur

Sulawesi Utara

7.97 %

7.80 %

7.61 %

7.97 %

6.37 %

7.57 %

Penyebab Pengangguran Jakarta

Terbatasnya Lapangan 
Pekerjaan

Kurang Informasi 
akan lowongan 

Kurangnya Keahlian 
Masyarakat

Budaya Malas

kelompok marginal
Kepadatan Pengangguran Kemiskinan

KELOMPOK MARGINAL

Perkampungan Kumuh

Kolong Tol Pinggir Rel Pinggir Sungai

kolong tol pejagalan
Penjaringan, Jakarta Utara

Terdapat 3 zona, 
zona Pejagalan, 
zona Air Baja, 
dan zona Kal i 
Cagak.

Kali Cagak

Pejagalan

Air Baja

Ada sejak tahun 
1996, saat ini 
terdapat sekitar 
1 0 0 0  K K 
masyarakat  di 
tempat ini.

Sebagaian besar 
m e r u p a k a n 
pendatang dari 
Jawa Timur.

Angka kemiskinan di DKI Jakarta pada bulan Maret tahun 2022 
mencapai 4,69 % (BPS,2022). Ini merupakan angka kemiskinan 
tertinggi kedua setelah bulan Maret 2021 yang mencapai 4,72%. 
Angka kemiskinan di DKI Jakarta meningkat ketika dilanda pandemi 
Covid-19 pada tahun 2020. Sebelum pandemi Covid-19 angka 
kemiskinan di DKI Jakarta berada di bawah 4%

YOUTH CARE
CENTER



fenomena

Penyebab Kepadatan Jakarta
Pekerjaan 

Pendidikan 

Angka Kelahiran Tinggi

Pembangunan Tidak Merata 

Pola Pikir Masyarakat Desa

Jakarta memiliki banyak fasilitas pendidikan yang 
banyak dan baik, mulai dari TK - Perguruan Tinggi.

Angka perkawinan dan kelahiran lebih tinggi dari angka 
kematian.

Jakarta memiliki pembangunan yang lebih baik 
dibanding daerah lain.

Masyarakat desa merasa bahwa peluang kerja di Jakarta 
lebih baik daripada desa sendiri.

KepadatanKepadatan

penggusuran kebakaran pekerjaantindakan ilegal

Angka pengangguran dan tingginya sewa 
untuk tempat tinggal mengakibatkan kelompok 
marginal memilih tinggal di kolong Tol 
Pejagalan karena harganya yang cenderung 
lebih murah dibandingkan lokasi yang layak. 
Sebagian besar penduduk tidak memiliki KTP 
dan BPJS.

Masyarakat yang tinggal di kolong tol 
Pejagalan adalah korban pindahan dai kolong 
tol lainnya. Beberapa merupakan korban 
penggusuran kolong tol Angke pada tahun 
2015, sekitar 392 bangunan di kolong tol 
Angke di gusur paksa oleh pemerintah karena 
bangunan yang ilegal.

Sebagian besar masyarakat di kolong tol 
Pejagalan merupakan pindahan korban 
kebakaran dari kolong tol Pluit yang terjadi 
pada tahun 2019. 

Pekerjaan yang menetap dalam jangka waktu 
lama di lingkungan yang kurang layak 
dengan kurangnya pendidikan membuat 
kelompok marginal terbiasa dan nyaman dan 
menciptakan budaya buruk untuk generasi 
berikutnya. Generasi mereka diajarkan untuk 
menjadi pemulung, pengamen, pengemis, 
tukang parkir, PSK, atau penjahat kelas teri

FENOMENA 
 Sosial

Kurangnya rasa percaya diri kelompok muda marginal kolong Tol Pejagalan 
terhadap pandangan masyarakat umum.

Sebagai kelompok yang terpinggirkan dan mempunyai permasalahan dalam 
perekonomian, pendidikan bukan merupakan hal yang utama untuk kelompok 
marginal. 

Tertanamnya rasa pesimis terhadap nasib kepada generasi muda kelompok 
marginal kolong Tol Pejagalan sehingga pasrah akan nasibnya.

Sebagian besar kelompok marginal merasa nyaman terhadap lingkungannya. 
Sebagian besar dari mereka tak ingin keluar dari lingkungan tersebut.

UPAYA
Saat Ini

Bantuan dari 
pemerintah 
namun tak 
mencukupi 

kuota 
kelompok 
marginal

Rumah Susun Sembako Pengobatan Pendidikan

Biasanya 
diberikan oleh 
yayasan atau 

individu 
kepada 

masyarakat 
kelompok 
marginal

Diberikan oleh 
beberapa 
yayasan 

dilakukan di 
taman kota 
Penjaringan.

Biasanya 
diberikan oleh 
yayasan atau 

individu 
kepada 

masyarakat 
kelompok 
marginal

Sampai saat ini belum ada bantuan yang berfokus membentuk perilaku anak muda agar keluar 
dari lingkungan marginal dan bisa optimis terhadap masa depannya. Oleh karena itu, 

dibutuhkan wadah untuk memfasilitasi generasi muda marginal di kolong Tol Pejagalan ini untuk 
bisa diberdayakan, di bina, serta bisa berinteraksi dengan orang dari luar. 

Sumber : Tian Bahtiar,2023

YOUTH CARE
CENTER



latar belakang perMASALAHan
ALUR PERMASALAHAN

Kesulitan 
Mengembangkan 

Potensi

0303

Kesulitan 
Berinteraksi 

0606
Pengaruh 

Lingkungan Buruk

0404
Hilang Kepercayaan

Diri Anak Muda

0505

Kelompok 
Marginal

0101
Kesenjangan

Sosial

0202

solusi PENDEKATAN

ARSITEKTUR DAN PERILAKU

solusi fungsi tipologi

RUANG PEMBERDAYAAN

RUANG INTERAKSI

UTAMA

ARSITEKTUR DAN PERILAKU

COMMON SPACE

SEKUNDER

Penyesuaian desain dengan 
perlaku marginal

Penerapan teori “Arsitektur 
mempengaruhi Perilaku” untuk 
membentuk perilaku baru 
marginal muda

rumusan 
masalah

Bagaimana rancangan youth care center yang berfungsi  

sebagai ruang pemberdayaan dan ruang interaksi untuk 

kelompok marginal  muda di kolong tol  Pejagalan dengan 

pendekatan Arsitektur dan Perilaku tunawisma muda di 

Jakarta Utara.

tujuan
umum

Menyedikan fasilitas yang mendukung kelompok marginal bisa melakukan aktivitas-aktivitas
positif seperti ruang konsultasi, ruang doa, ruang bermain, ruang belajar,  dll.

Menyediakan tempat pemberdayaan yang bisa menjadi tempat untuk melatih kelompok

marginal di dunia pekerjaan. 

Menyediakan ruang publik sebagai tempat bertemunya kelompok marginal dengan orang 

luar agar bisa melakukan interaksi.

tujuan
KHUSUS

Perancangan sirkulasi setiap ruang yang mempermudah pengguna mengakses 
setiap ruang.
Perancangan zonasi ruang dengan teori-teori pendekatan arsitektur dan perilaku.

Penerapan arsitektur perilaku pada desain untuk dapat memberi pengalaman baru dan 

perubahan perilaku pengguna (terkhusus kelompok marginal).

METODE
PRIMER SEKUNDER

WAWANCARA

OBSERVASI

DOKUMENTASI

Literatur Youthcare, Kelompok Marginal, 
Pemberdayaan.

Literatur Arsitektur dan Perilaku

Data Badan Pusat Statistik (BPS) Jakarta 2022

Buku Data Arsitek

permasalahan
fungsional

permasalahan
arsitektur

Sampai saat ini belum ada fasilitas yang secara khusus berfungsi sebagai 
ruang pemberdayaan dan interaksi untuk kelompok marginal muda Kolong 
Tol Pejagalan.

Penerapan pendekatan “Arsitektur dan Perilaku” pada desain untuk sebagai acuan 
dalam desain zonasi privat dan publik yang terhubung, sirkulasi yang 
menghubungkan antar ruang dalam dan ruang terbuka dan suasana ruang  yang 
berbeda dengan suasana kolong Tol Pejagalan.

YOUTH CARE
CENTER
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Konsep desain YOUTH CARE
CENTER

Grand konsep

Ruang pemberdayaan AMPHITEATHERAREA TEMPAT TINGGALRuang Common Space ZONA OLAHRAGA PARKIR

Ruang 
pemberdayaan

Common Space

AREA 
TEMPAT TINGGAL

Comfort 
& 

Image

access 
& 

linkage

user 
& 

activitysociability Area
parkir

Ruang 
pemberdayaan

Common Space
AREA 

TEMPAT TINGGAL

Area
olahraga

AMPHITHEATER

Common Space

Area
parkir

AMPHITHEATER

Respon desain “arsitektur dan perilaku” pengguna

Sirkulasi

Sirkulasi Kendaraan

Sirkulasi Pejalan Kaki

Area
olahraga

Ruang 
pemberdayaan

AREA 

TEMPAT TINGGAL

Area
parkir

Ruang 
pemberdayaan

Common Space
AREA 

TEMPAT TINGGAL

Area
olahraga

AMPHITHEATER

Anak - anak marginal (6-14)

Bamboo Palm Tatanan vegetasi ficus

Kegiatan Pola perilaku Respon desain

Belajar (kabataku)

Latihan Musik(Pianika, gitar dll)

Latihan Lukis 

Tidak suka belahar du ruang 
tertutup, monoton dan formal.
Cepat terditraksi pada sekitar ketika 
belajar
Suka cara belajar yang ceria
Suka cara berlajar sambil bermain

Ruang terbuka namun arah hadap 
bukaan mengarah ke taman (area 
sepi)
Interior ruang berwarna dan 
bernuansa ceria
Terdapat asilitas bermain anak-anak
Menyediakan tempat bermain outdoor 

PEMUDA marginal (15-24)

Pola perilaku Respon desain

Acuh tak acuh, penuh curiga, sangat 
sensitif, berwatak keras, kreatif, 
semangat hidup tinggi, berani 
menanggung resiko, dan mandiri.

Menyediakan fasilitas “ruang amarah” sebagai sarana pemuda 
marginal meluapkan kemarahan dan emosi.

Menciptakan ruang luar , area berkumpul, serbaguna, diskusi.

Desain ruang yang eksibel

Ruang amarah

Ruang 
konsultasi

View dan 
suasana alam

Masyarakat umum

Ide konsep

Menciptakan spot yang memberi nuansa mirip dengan kondisi kolong tol pejagalan 
( ).Comfort and Image

Konsep desain

Membuat spot sirkulasi dengan ketinggian 1,7 - 2 m

Nuansa gelap dan berisik

Lebar 2-3 m

Nuansa berirama dari sempit ke luas

In

In Out
Open space

Pot depan

Pot samping

In

Out



Desain ruang yang mendukung terjadinya sosialisai antara kelompok
marginal dan masyarakat umum

Memperbanyak akses sirkulasi pejalan kaki 

Memisahkan alur masuk pejalan kaki dan kendaraan

Konsep desain YOUTH CARE
CENTER

Ruang pemberdayaan AMPHITEATHERAREA TEMPAT TINGGALRuang Common Space ZONA OLAHRAGA PARKIR

Common Space

Comfort 
& 

Image

access 
& 

linkage

user 
& 

activity

sociability

Konsep desain menciptakan suasana kolong namun tetap 
menciptakan kenyamanan

Gelap, sempit, jalan layang

Memberikan pengalaman ruang (sequence)dari gelap ke terang.

Ide desain yang memberi kesan kolong 

Penghubung antar massa Roof pada outdoor

Comfort 
& 

Image

access 
& 

linkage

user 
& 

activitysociability

Menyediakan fasilitas yang berbeda dengan bangunan sekitar sebagai 
daya tarik bangunan terhadap penggunanya.

Susunan ruang yang saling terhubung

Menggunakan material yang memberi kesan alami

Site yang mudah di jangkau oleh anak kolong

Site yang bisa di jangkau dengan kendaraan umum

Menyediakan fasilitas pemberdayaan khusus anak kolong

Menyediakan fasilitas yang bisa digunakan oleh masyarakat 
umum

Pemilihan warna yang memberi kesan ceria dan 
menyenangkan

Fasad yang ikonik

Jalur sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki yang terpisah

Vegetasi pada fasilitas outdoor 

Menyediakan fasilitas untuk beberapa macam aktivitas/
kegiatan dalam satu tempat secara bersamaan.

Menyediakan fasilitas publik yang mendukung pengguna
ruang pemberdayaan (kelompok muda marginal) dan 
masyarakat umum bisa berinteraksi secara langsung.

Pavilion

Ide desain 

Pavilion pada fasilitas outdoor

Setting vegetasi
pada jalu pejalan kaki

Pengguna utama adalah anak muda (usia produktif)

Menciptakan suasana yang dinamis dan aktraktif

Ide desain 

Permainan elevasi 
pada outdoor Split level pada 

desain ruang dalam

Ide desain 

Ruang bersama 

Ruang luar
TARGET PENGGUNA ANAK-ANAK DAN PEMUDA (USIA AKTIF DAN PRODUKTIF)
Ide Konsep Menciptakan suasana ruang/site yang aktraktif dan dinamis

Permainan level elevasi pada outdoor

Ide konsep desain ruang terhadap pengguna
Ruang dalam

RUANG BELAJAR Dan bermain ANAK ANAK Ruang amarah dan ruang konseling

Masuk TransisiR Amarah R Konseling View Alami

Comfort 
& 

Image

Setting vegetasi dan ruang outdoor

Area Duduk Outdoor Setting vegetasi dan area bermain anak

Comfort 
& 

Image

Sirkulasi suasana kolong

Ide Konsep
Jalur kendaraan

Jalan

Suasana di desain berirama 

Sempit
gelap

Luas
terang

Setting cahaya luar yang masuk

Cahaya 
sedikit

Cahaya
banyak

Jalur pejalan kAKI

JALUR MASUK CAHAYA KE DALAM  LORONG LOWER GROUND

CAHAYA MASUK

KACA

Labirin berfungsi sebagai tempak para kelompok melakukan grati 
dan juga sebagai area tempat duduk penonton amphitheather.
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Ruang pemberdayaan AMPHITEATHERAREA TEMPAT TINGGALRuang Common Space ZONA OLAHRAGA PARKIR

Comfort 
& 

Image

user 
& 

activity

Pengelompokan zonasi dan pengguna

Zona pemberdayaan Common space Area tinggal Area olahraga Amphitheater dan ruang outdoor

Pemuda  dan anak - anak marginal Publik
Pengelola

pemuda marginal
Kelompok marginal

Publik
anak - anak marginal

Publik

74 m

 152 m

53 m 118 m

50 m

Membutuhkan massa Ruang outdoor

Zona Ramai 
(Jlan Raya dan Fasilitas Publik)

Zona Pemukiman

Tanah Kosong

Rumah Warga 

Jalan U
tam

a 

ZONA PEMBERDAYAAN

ZONA COMMON SPACE

ZONA INDOOR

Jalan U
tam

a 

Area parkir

Parkir pengunjung
parkir pengelola

Zona 
pemberdayaan

Common space

Area tinggal
Area 

olahraga

Amphitheater dan 
ruang outdoor

Parkir 
pengelola

Parkir pengunjung

Ruang luar
TARGET PENGGUNA ANAK-ANAK DAN PEMUDA (USIA AKTIF DAN PRODUKTIF)
Ide Konsep Menciptakan suasana ruang/site yang aktraktif dan dinamis

Permainan level elevasi pada outdoor

Ide konsep desain ruang terhadap pengguna

ZONA OUTDOOR
Galeri
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Gubahan massa

Fungsi bangunan dibagi menjadi 3 bagian utama yaitu 
pemberdayaan , common space dan area tinggal.

Antar massa pemberdayaan dan common space dibuat terhhubung 
dan bentuk bangunan dibuat lebih dinamis.

Jalan U
tam

a 

Zona 
pemberdayaan

Common space

Area tinggal

Area 
olahraga

Amphitheater dan 
ruang outdoor

Parkir 
pengelola

Parkir pengunjung

Bentuk persegi bersifat kaku yang menunjukkan karakter kelompok 
marginal. Kemudian dibagi sesuai zonasi yang sudah di tentukan

Zonasi site sesuai dengan penataan zona fungsi massa bangunan

Bentuk akhir gubahan massa dimana area commn space dan 
pemberdayaan terhubung sedangkan area tempat tinggal terpisah

Zonasi diubah ke dalam bentuk persegi untuk massa bangunan

Common space
Zona 

pemberdayaan

Area tinggal

Common space Zona 

pemberdayaan

Area tinggal

Gubahan massa

Konsep dari comfort anf image menciptakan adanya perbedaan 
elevasi tanah untuk memberi kesan kepada pendatang

Tatanan massa dengan common spcae outdoor menjadi center, pada 
setiap massa terdapat sirkulasi yang terhubung dengan area labirin

Berdasarkan fungsi utamanya, maka dibagi menjadi 2 zona yaitu 
zona pemberdayaan dan interaksi

Ite terpilih memiliki luas sekitar 12.000 m2. Terletak di Pejagalan 
Jakarta Utara. 

Berdasarkan fungsi massanya, dibagi menjadi 7 bagian dimana 
terdapat 2 zona outdoor dan 5 massa bangunan

Common space
Zona 

pemberdayaan

Area tinggal

Area pemberdayaanZona 

pemberdayaan

Zona interaksi

Amphitheater

Area tinggal

Pengelola

Common space

outdoor

Galeri
Common space
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Alur sirkulasi dalam site

access & 
linkage

Sociability

Ide Konsep
Sirkulasi pejalan kaki

lebih banyak dari

Main Entrance Kendaraan

Masuk Drop off

Area amphitheater merupakan
titik temu dari alur sirkulasi 

pejalan kaki.

Sirkulasi kendaraan

Parkir pengunjung

Keluar

Side Entrance Kendaraan

Masuk Loading dock
Parkir pengelola

Keluar

ZONASI

Zona 

pemberdayaan

Common space Area tinggal

Area 
olahraga

Amphitheater dan 
ruang outdoor

Parkir 
pengelola

Parkir pengunjung

SIRKULASI KENDARAAN

SIDE ENTRANCE

MAIN ENTRANCE

inin

OUT
OUT

OUTOUT

OUTOUT

SIRKULASI PEJALAN KAKI
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KM/WC Wastafel Dapur Keran

Floor Drain Floor Drain

KM/WC Wastafel Dapur Keran

Floor Drain Floor Drain

KM/WC Wastafel Dapur Keran

Floor Drain Floor Drain

Talang

Air Hujan

Talang

Air Hujan

Talang

Air Hujan

Floor Drain

Gt
UtUt

Ut

P

GT

P

UT

Pump

Ground Tank

Upper Tank

MdpSDP
KWH M

SDP

Genset

SDP
KWH M

UK UK

UK

Kwh m

MDP Main Distribution Panel

ZONASI
Zona 

pemberdayaan

Common space Area tinggal

Area 
olahraga

Amphitheater dan 
ruang outdoor

Parkir 
pengelola

Parkir pengunjung

Ut
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